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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendidikan anak usia endidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendiidkan menengah.

matpun fuar dijae 4/":? = Ml qu fa elompokkan akan menjadi
tiga jenis tilg “(/ \‘ PIKAS'S[#" i -

\m‘lﬁ.

\:,f': éﬁﬂjw

harus mamp
pelajaran yang diberikan oleh-g dapat-aiterima oleh siswa, seorang pendidik
hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya untuk terus belajar. Seorang
guru dalam bidang kemasyarakatan harus mampu bergaul dengan masyarakat
karena guru dipandang oleh masyarakat adalah orang yang mempunyai ilmu dan

sebagai manusia yang serba bisa dan tanpa cela.



Memotivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa, karena
berfungsi mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar. Guru
senantiasa menanamkan konsep diri yang positif terhadap anak. Untuk
memberikan motivasi kepada anak guru dituntut mencari nilai positif yang ada

pada anak. Semakin banyak nilai positif pada anak semakin kuat keinginan untuk

mencapai prestasi. Motivasi :‘5‘ an seorang guru bisa menjadi titik pelita

penerang kehidupan seqrafig emua orang akan senang jika

a siswa seperti malas dalam
mengikuti pelajaran, tidak bersemangat, ngantuk, sering ribut dan tidak
memperhatikan pelajaran yang disampaikan. Kondisi seperti ini disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya kebanyakan guru hanya mengajar (mentransfer
ilmu), masih rendahnya kualitas guru dalam mengajar, gaya mengajar guru yang

monoton dan hanya ceramah sehingga membuat siswa cepat bosan dan tidak



semangat untuk belajar di kelas. Hal tersebut menjadi Sering sekali siswa
mengalami hambatan dan kesulitan dalam proses belajar dan hambatan dalam
memahami serta menangkap pelajaran. Untuk itu seorang guru harus memiliki
kepekaan terhadap siswa yang mengalami hal tersebut. Tetapi dalam realitasnya

malah sebaliknya guru akan menyalahkan siswanya jika nilai siswa jelek. Bagi

seorang guru memberikan motlvas' (gpada anak didik sangatlah penting, sebagai
seorang pendidik hendakpyz.& \-. apgan siswa bahwa belajar 1Imu
Pengetahuan Sasi / *Fs MUH,@ e agkan dan bukan lagi
pelajar 1,‘1\;KAS q ‘4\’@ , nu akan mudah
e :s?' o \\.‘I'M//

jratas M2 .,'"'f—‘ oalaf yang pe 10 penulis

N
aias oY ,31‘& ah’y8
Syens?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
penelitian ini adalah: “Adakah Hubungan Gaya Mengajar Guru dengan Motivasi
Belajar 1lmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 32 Cece Kecamatan Alla

Kabupaten Enrekang? “



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Hubungan
Gaya Mengajar Guru dengan Motivasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa
Kelas IV SDN 32 Cece Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adziah sebagai berikut:

Manfaat Teoritis

1.

mbangkan pengetahuan dan

kemampuan.

b. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah
sebagai lembaga pengelola pendidikan, antara lain:
1) Dapat digunakan sebagai pembaharuan pendidikan di sekolah

2) Dapat digunakan untuk perbaikan dalam mengajar



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Gaya Mengajar Guru
1. Pengertian Mengajar

Kemampuan mengajar merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh

setiap pengajar, dan salah satu ilmuyaiie,dipelajari dalam menambah kemampuan

mengajar adalah kemamptai didik yang memiliki karakter,
kemampuan serta / pﬁ' MIJ H 4’\
‘;. “\P’th'iq |kan dalam
a; ! "'::L iJan_kepada
4 ‘\\ml h.;/ ey
e

engatur lingkungan agar siswa
senang belajar, seni membangkitkan motofasi dan lain sebagainya.

Dari penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
usaha untuk memberikan pengetahuan dengan cara berinteraksi dan

berkomonikasi



2. Gaya Mengajar Guru
a) Pengertin Gaya Mengajar
Gaya adalah suatu pembawaan seseorang yang dipengruhi oleh faktor
lingkungan dan faktor alamiah seperti karakteristik. Gaya menjadi ciri khas

yang dibawa seseorang dalam melakukan aktivitas. Mengajar pada

hakekatnya bermaksud mengdiahkan siswa mencapai tujuan yang telah

direncanakan sebe -
3 /-’;15 MUH"'! ; aya mengajar adalah
4?* ‘i\%.‘.( AS\. Ltk '@' pengajaran.

o ‘\\\\d‘ll’hf/// .

, -‘.e:,%ﬁar:

Sla

mengajar adalah sua enampilan seorang guru dalam
menanamkan pengetahuan, membimbing, mengubah atau mengembangkan
kemampuan, perilaku dan kepribadian siswa dalam mencapai tujuan proses

belajar. Dengan demikian, gaya mengajar guru merupakan faktor yang

penting dalam menentuka keberhasilan proses belajar siswa. Oleh karena



itu, apabila seorang guru memiliki gaya mengajar yang baik, maka
diharapkan hasil belajar siswa juga menjadi lebih baik.
b) Macam-macam Gaya Mengajar

Gaya mengajar yang perlu diterapkan dalam proses belajar mengajar

sebaiknya bersifat variatif, inovatif, serta mudah diterima oleh siswa dalam

penyampaian materi pelajarans &aya mengajar guru yang dapat diterapkan
dalam proses pembe /\ A itu:
, /<: este MUH,q
\g M‘U\S S

LH cidjaran secara

n?

seorang guru berbuat demikian, yaitu kondisi kelas dimana siswanya

mayoritas pasif.
2) Gaya mengajar teknologis
Gaya mengajar teknologis ini mengisyaratkan seorang guru untuk

berpegang pada berbagai sumber media yang tersedia. Guru mengajar



dengan memperhatikan kesiapan siswa. Peran siswa di sini adalah belajar
dengan menggunakan perangkat atau media. Peran guru hanya sebagai
pemandu (guide), pengarah (director) atau pemberi kemudahan (facilitator)
dalam belajar karena pembelajaran sudah disusun berdasarkan minat siswa.

3) Gaya mengajar personalisasi

Guru dengan gaya mengajc
belajarnya dan jug /

personalisasi akan selalu meningkatkan

ebih mengedepankan
dialogis dengan siswa sebagai bentuk interaksi dinamis. Peran guru dan
siswa di sini sama-sama dominan. Guru dan siswa atau siswa dengan siswa
saling ketergantungan, artinya mereka sama-sama menjadi subyek

pembelajaran dan tidak ada yang dianggap baik atau sebaliknya paling jelek.



Dari berbagai penjelasan di atas maka dapat disimpulakan bahwa gaya
mengajar dibedakan menjadi 4 macam, yaitu gaya mengajar Klasik,
teknologis, personalisasi, dan interaksional. Apapun gaya mengajar yang
dilakukan oleh seorang guru hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran

agar dapat menjunjung proses belajar siswa dengan mendapatkan hasil yang

optimal.
3. Karakteristik Gaya

Mengajar se /-1; P‘a Mu JM ane.berbeda-beda. Berikut
ini penuli F KAS S

‘I lf//

“i--‘ 5”’

Seorang siswa akan merasa senang dan bangga apabila memiliki
guru yang mempunya pengetahuan yang luas. Apapun yang ditanyakan
oleh siswa maka guru pasti akan menjawabnya, namun disarankan

pengetahuan tersebut masi terkait dengan mata pelajaran yang diberikan.
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3) Komunikatif

Komunikatif maksudnya guru tidak pasif atau hanya diam saja.
Karena seorang murid akan senang apabila disapa gurunya. Baik itu di
dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh katena itu, seorang guru juga harus

memperhatikan murid-muridnya. Mungkin bisa dengan menanyakan

keadaan mereka sebelum ai pelajaran. Sehingga mereka merasa

diperhatikan.
4) Dialogis -‘P;S MUHA
‘&Pl}‘" S

"-

'r1 Liridnye
J“\"&*‘

X5

ap. Dan dengan praktik, pelajaran
yang diberikan lebih jelas dan mudah diingat. Seperti haji atau berenang,
jika hanya berteori tanpa praktik, sangatlah sulit untuk dipahami. Selain

itu, paraktik akan membuat para siswad senang dan tidak gampang bosan.
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6) Bertahap

Maksud dari bertahap ini yaitu dalam penyampain pelajaran harus
bertahap jangan memberikan materi telalu banyak karena murid akan
merasa berat untuk menyerap semua informasi yang disampaikan, dan juga

menyebabkan mereka muda lupa. Dalam menyampaikan pelajaran

haruslah berurutan, a kaitanyya dengan materi yang akan

disampaikan jauh.k€d cmbahas itu terlebih dahulu. Dan
iknya /.q‘i;)-ﬁ' MUHﬂJb ian besar murid belum
\‘ mﬁ(hs S, \ |
3 \\d‘l'hf/

w .-Ltl 3llﬁ

=k
e ‘?
F-harus

jika dalam batas yang wajar. Jika hal tersebut berlebihan, maka tujuan

yang telah ditentujan tidak tercapai. Selain itu, guru hendaknya memiliki
catatan yang berisi hala-hal yang akan disampaikan, pertanyaan dan hal-

hal penting lainnya.
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9) Tidak terlalau menekan dan memaksa

Mengajar, seorang guru jangan terlalu memaksakan kehendak agar
muridnya bisa. Karena tidak semua murid dapat menangkap seluruh
informasi yang diterima. Jika guru melakukan hal tersebut, hal ini akan
berdampak pada kejiwaan muridnya. Sehingga suasana kegiatan belajar
mengajar tidak teras egiatan pembelajaran seharusnya berjalan
secara alamiah. Daf akan kemampuan murid

b. Karakteristik gaya mengajar guru yang negatif

1) Duduk diatas meja ketika mengajar
Kita ketahui bahwa guru adalah teladan bagi siswanya. Jika
seorang guru tidak menjalankan yang paling mendasar inimaka seorang

mengurangi profesionalitas dan ke efektifan dalam proses belajar
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mengajar. Bahwa seorang guru yang duduk di atas meja ketika mengajar,
baik duduk di atas menja guru, apa lagi duduk di atas meja siswa, dapat
disimpulkan sebagai tigkah laku yang idak baik. Sebab tindakan itu

memberikan cotoh untuk menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya.

, selain mengganggu konsentrasi
dan kesehatan sisy ..- siSwanya berani menjelek-jelekkan
guru MU H-f';k*\

*F\-Khs'\wfz '?@“ a terhadap
\‘tiI','f / .-un. alal.
.\ 4"

"‘*"-*;:

2) Mengajar sambil merokok

Guru yang merokok

. Lebih jauh kasih

4) Makan saat mengaja
Guru yang makan ketika mengajar maka dia mempertontongkan
kerakusannya kepada orang lain. Padahal yang ada dihadapan guru adalah

siswa yang mudah terpengaruh untuk mengikuti tingkah laku gurunya.
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5) Sering bolos mengjar

Guru yang bolos tanpa ada alasan yang kuat sebaiknya diberi sanksi
gaji ditahan atau jangan dicairkan. Gaji guru jelas dicairkan bagi guru yang
aktif mengajar. Guru yang bolos mengajar sama halnya dengan korupsi

atau makan uang gaji buta.

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian M G_, Pur MUHA
| @Q" \% hKA" ¥ fq drong seseorang

\dihhf/
W%4 Ttk * U)

'l

<an, memandu, dan
memelihara perilaku sese angkan menurut Mc.
Donald (Sardiman, 2010:73) motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada

seseorang siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan,

maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya
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upaya yang dapat menemukan sebabnya kemudian mendorong seorang siswa itu

mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar.

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu

dapat tercapai (Sardima
Motivasi penting dalam. \'-. gajar, karena apabila siswa tidak

adi kegiatan belajar dalam
dja, penting karena dapat

ARata
i T LO

¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
d. Lebih senang bekerja sendiri.

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa seseorang yang memiliki
motivasi belajar, memiliki ciri-ciri tersebut. Apabila seseorang memiliki ciri-ciri
tersebut, berarti orang tersebut memiliki motivasi yang kuat. Ciri-ciri seperti itu

akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Karena kegiatan belajar
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mengajar akan berjalan dengan baik, jika siswa tekun mengerjakan tugas, ulet

dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri.

3. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Hamalik (2005:161) bahwa motivasi mendorong timbulnya

kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelakuan, jadi fungsi motivasi

meliputi :

f\!ﬁ, ‘lr ‘1 || .w

. srﬂiﬁi&hﬂﬂ nilai mid semster
ulangan atau nilai pada raport agar nilainya baik-baik. Angka-angka yang
baik itu bagi siswa merupakan motivasi dan dorongan yang kuat. Contohnya,
pada saat penerimaan rapor jika siswa tersebut mendapatkan nilai yang baik

maka biasanya orang tua atau keluarga dekat memberikan hadiah kepada

siswa tersebut berupa uang atau hadiah yang dinginkan siswa tersebut.
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Sehingga siswa tersebut termotivasi untuk giat belajar, maka siswa dapat
dorongan untuk lebih giat lagi dalam belajar.
b. Hadiah
Hadiah dapat membuat seorang siswa agar memperoleh nilai yang baik,

dengan adanya hadiah anak dapat terpacu untuk mendapat hadiahnya. Hadiah

'.;.* L DelSiTatary 1
s %#ﬂ

N

mencapai p
e. Saingan atau kompetisi
Saingan dan kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Saingan

dalam kelas menjadikan siswa rajin baik itu mengerjakan tugas, mempelajari
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materi-materi yang sudah di ajarkan sehingga siswa mudah menjawab
pertanyaan dari guru maupun pertanyaan dari teman-temannya Kketika
melakukan persaingan kelompok.

Mengetahui hasil

Guru harus memperlihatkan hasil pekerjaan kepada siswa, apalagi kalau

man. Jika guru bijak dalam

memberikan hukuman maka siswa tersebut dapat termotivasi untuk belajar.
Guru tidak memberikan hukuman yang kasar kepada siswanya, karena guru
yang baik adalah guru yang bisa bisa memberikan motivasi kepada siswanya.

Misalnya pada saat guru memberikan hukuman menulis kata sebnayak 200
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kata maka siswa tersebut merasa capek dan akan merasa termotivasi untuk
belajar dan tidak akan mengulangi perbuatannyaa,
i. Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu yang tanpa

maksud. Hasrat untuk b . dalam diri anak didik itu ada motivasi

untuk belajar, sehingeé.:

yang

sejarah,

. (2008:4)

an berkenaan dengan peristiwa-
peristiwa dari berbagai periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang
berkenaan dengan nilai-nilai kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-aktivitas
ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan benda-

benda budaya dari budaya-budaya terpilih. llmu ekonomi tergolong kedalam
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ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan
pembuatan keputusan.

Sosiologi merupakan ilmu-ilmu tentang prilaku seperti konsep peran
kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial. (Djahiri Yaba, 2006:5)

menyatakan bahwa:

lainnya serta kemudian
dan dijadikan program

tetangga, rukun tetangga atau rukun warga, desa/kelurahan, kecamatan,

kabupaten, profinsi, Negara dan dunia.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah

disiplin-displin ilmu sosial ataupun integrasi dari berbagai cabang ilmu sosila
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seperti : sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, dan antropologi yang mempelajari
masalah-masalah sosial.
2. Hakikat Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial

Hakikat dari llmu Pengetahuan Sosial terutama jika dilihat dari anak didik

adalah sebagai pengetahuan yang akan membina pada generasi muda belajar ke

arah positif yakni menga

wbahan-perubahan sesuai kondisi yang

Kr'easi pembangunan serta prinsip-

$ = -“thh,f/,

N

kemasyarakatan indonesia
oleh hubungan pergaulan, penjajahan, pemenuhan kebutuhan dan lain sebagainya
yang dialami dalam kehidupan di masyarakat serta bermasyarakat telah
membentuk pengetahuan sosial dalam diri kita masing-masing. Dengan Kata lain,
dalam diri seseorang tanpa terkecuali, dengan kadar yang berbeda maupun

kuantitatif maupun kualitatif telah terbina pengetahuan sosial. Hanya saja
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berkenaan dengan hal tersebut sangat tergantung pada permintaan sekolah atau
tidak. Sebutan sebagai pengetahuan sosial atau resminya IImu Pengetahuan Sosial
yang disingkat IPS, baru diketahui setelah secara formal seseorang berada
dibangku sekolah.

Kehidupan manusia di masyarakat itu beraspek majemuk dan multi aspek.

adalah kebutuhan tempat berhinduing-atau-rumah atau disebut juga papan. Rumah
ini juga tidak hanya sekedar tempat berlindung, melainkan juga ada gengsi dan
nilai sosialnya.

Aspek kehidupan merupakan aspek budaya yang menjadi salah satu ciri
kemampuan ummat manusia yang berbeda dengan makhluk hidup non-

manusia/hewan. Budaya sesungguhnya berasal dari kata buddhaya (bahasa sang
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sekerta) yang berarti “akal”. Dengan demikian, aspek budaya yang sedang kita
bicarakan, tidak lain aspek kehidupan manusia dalam memanfaatkan dan
mengembangkan kemampuan akal bagi kepentingan hidup manusia itu sendiri.
Jika kita perhatikan dan hayati secara mendalam, pengembangan apek budaya
tidak dapat dilepaskan dari aspek ekonomi. Kita menambah pengetahuan,
mengembangkan ilmu dan mengwasai, teknologi,
kepentingan IPTEK, me .-"'/ \n juan mensejahterakan serta
ke K\‘il\s MUH(‘I \ [ mensejahterakan

PKAS S 4 agannya dengan

bukan semata-mata untuk

memakmurkan

eliputi proses, faktor,
perkembangan a dikaji dalam ilmu
yang disebut sosiologi.

Aspek ekonomi yang meliputi perkembangan, faktor dan permasalahan,
dipelajari serta dikaji dalam bidang ilmu yang disebut ilmu ekonomi. Aspek

sosiologi dengan segala permasalahannya, dipelajari dan dikaji dalam bidang ilmu

yang dinamakan psikologi sosial. Sedangakn aspek budaya dengan segala
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permasalahan dan perkembangannya, dipelajari dan dikaji dalam bidang ilmu
yang disebut antropologi. Aspek sejarah yang tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan hidup manusia, dipelajari dan dikaji dalam ilmu sejarah. Aspek
geografi memberikan karakter ruang terhadap kehidupan manusia di masyarakat

dan bermasyarakat, dipelajari serta dikaji lebih lanjut dalam bidang ilmu yang

disebut geografi. Dan akhirn itik yang menjadi landasan keutuhan dan
kesejahteraan masyarakat*C

\“-u ecara lebih mendalam pada
el ‘/- ﬁtﬁﬁ M. lH 4 Jh\ asa, seni dan sebagainya
,,K: ‘$ﬂ K AS -S' Jf! “@4
/ ~ = \\'\d 'huf . »

yang mempelajari kehidupan-se yang-dikaji-dengan mengintegrasikan dalam
bidang ilmu-ilmu sosial dan “humaniora”.
3. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial disekolah dasar marupakan
program pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik

agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memilki sikap
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mental positif terhadap perbaikan segala permasalahan yang terjadi, dan terampil
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya
sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai
manakala program-program pelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial disekolah

diorganisasikan secara baik.

Dalam kurikulum Tingkat Satw&i*Rendidikan (KTSP) 2006 SD/MI. Jakarta:
BP. Dharma Bhakti tercan -r‘-/ il*Rengetahuan Sosial adalah :
a. Menge “!.5 Ml"‘ Hq \ idupan masyarakat dan
&

Memberikan kepada Siswa-pengetahiuar ang pengalaman manusia dalam
kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan masa akan datang.
b. Menolong murid untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari
dan mengolah informasi.
c. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai/sikap demokrasi dalam

kehidupan bermasyarakat.
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d. Menyediakan kesempatan kepada murid untuk mengambil bagian / berperan
serta dalam bermasyarakat.
4. Ruang Lingkup lImu Pengetahuan Sosial

Pada ruang lingkup mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial SD

meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Manusia, temp

Kabupaten Goa.

2) Telah diteliti sebelumnya oleh Andriani tahun 2015 “Hubungan Profesional
Guru Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarga Negaraan (PKN) di Kelas
V SD Ipres 117 Enrekang Kabupaten Enrekang” dengan hasil penelitian yaitu

ada hubunga profesionalisme guru terhadap hasil belajar pendidikan
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kewarganegaraan (PKN) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 177 Enrekang

Kabupaten Enrekang.

E. Kerangka Pikir

Gaya mengajar adalah bentuk penampilan guru saat proses belajar

mengajar. Gaya mengajar seorang_gtilsberbeda antara yang satu dan yang lain
pada saat proses belajar € \\ punyai tujuan yang sama yaitu
menyampaikan iln /u‘ E"'” : lj H 4 WA jadika si

nk(h Sw

dalam diri siswa tersebu
menjadi faktor penyebab belajar, namun juga memperlancar belajar dan hasil
belajar Motivasi berfungsi mendorong, menggerakkan dalam kegiatan belajar
IImu Pengetahuan Sosial. Dalam belajar limu Pengetahuan Sosial seorang siswa
harus peka terhadap masalah sosial yang terjadi dimayarakat, memiliki sikap

mental positif terhadap perbaikan segala permasalahan yang terjadi dan terampil
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mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpah dirinya
sendiri maupun yang menimpah masyarakat. Seorang guru senantiasa
menanamkan konsep diri yang positif terhadap anak. Semua orang akan senang
jika diberikan motivasi positif, dengan motivasi tersebut siswa akan semakin

bersemangat untuk berkreasi dan menunjukkan kreatifitasny.

Dari penjelasan di atr hubungan gaya mengajar guru
. | —

NI\
),y
\

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian pada kerangka pikir di atas maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah gaya mengajar guru memiliki hubungan signifikan positif
dengan motivasi belajar llmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV SDN 32 Cece

Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian

korelasional dimana jenis penelitian ini sifatnya melukiskan hubungan saling

mempengaruhi yang terdap ;aciabel bebas berupa gaya mengajar guru

(X) dengan variabel teri mu Pengetahuan Sosial (Y).
Penelitian A' LE‘ MUH&! ‘14\ itian yang telah lama
l/<;"' PKASSQ @f\ dalam bidang
f

l.')
& \\\‘ ﬂh.f//A :

P p
2 Q A “al’e -
C : i

*‘,’"‘::'!.'f'?t- ~* “hat didefinisikan
qu!““\\ aﬂ idefinisika
.

alisis yang

) berfokus

i statistik

Penelitian ini di laksanakan di SDN 32 Cece Kecamatan Alla Kabupaten
Enrekang selama 2 bulan, mulai pada tanggal 15 Juli 2017 sampai dengan 15

Agustus 2017 . Pada tahun ajaran 2017/2018 semester ganjil.

29
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C. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2015: 61) bahwa variabel penelitian

adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang

Y = Motivasi B¢
Rancangan ' seld enggambarkan bahwa hubungan gaya
mengajar guru (variabel X) dengan motivasi belajar IImu Pengetahuan Sosial

(variabel Y).
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D. Defenisi Operasional Variabel
1. Gaya Mengajar Guru

Gaya mengajar guru pada penelitian ini diartikan sebagai suatu cara atau
bentuk panampilan seorang guru dalam menanamkan pengetahuan, membimbing,

mengubah atau mengembangkan kemampuan, perilaku dan kepribadian siswa

dalam mencapai tujuan proses belaiaf. %Adapun indikator dalam mengajar guru

yaitu:

. Menyenan :

\\\d‘hl.f/

&““‘”’u

b. Keaktifan siswa memahami materi pelajaran

c. Memperhatikan pelajaran
d. Mengerjakan tugas atau PR

e. ALktif bertanya.
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2015: 117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”

Sedangkan menurut Arikuulasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”. Pada penelitiar.ii mlasi adalah seluruh siswa SDN

Jumlah 81 79 160

Sumber: SDN 32 Cece Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang
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2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti.
Menurut Sugiyono (2015:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”

Penelitian ini penulis menentukan responden dengan cara sampling

"'“td\ )

.‘_

s HJ

o
S-S

\\~:*}1&~f//

enis Kelami

\ p
) ~Z

N
?Jll".".’::r
;;ﬂ "".1! 1

n
e
\

ate dalam penelitian ini
adalah Observasi dan angket (Kuesioner). Angket digunakan untuk

mengumpulkan data tentang gaya mengajar dan motivasi belajar siswa.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian ini ada tiga macam instrumen penelitian yang
digunakan yaitu observasi, dokumentasi dan Kuosioner (Angket).
1. Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indi@*(Margono. 2000:122).

Observasi adalah .--/ \~ akukan dan sistematis, terarah
dan terencana pae® / ESE' MUHﬂ‘ ;'f\ n,_mencatat fenomena-
fenom “ PK'A '81-1 ’P@;\ arat dan aturan
pe o \\m‘hl.f/

| -:J ‘ .r ‘\:ar 238
* Ejﬂ..mr..- eknik g ulandarT Ve Ukan cengan cara

—
a anyaan atau-pefnyatasn-oe den untuk

dan c. Jika responden menjawab a maka nilai yang diberikan 3, jika responden
menjawab b maka nilai yang diberikan 2, dan jika responden menjawab ¢ maka

nilai yang diberikan 1.
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H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyusun data

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang

diteliti, melakukan perhitungan jawab rumusan masalah, dan

—

- 1
L s "-b
i

-
-

N :Banyaknya subyek pemilik nilai
X : Nilai Variabel 1

Y ‘Nilai Variabel 2

XY  :Perkalian antara X dan Y

(Suharsimi Arikunto, 2013: 318)



Tabel 3.3 Interpretasi koefisien korelasi nilai r
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Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199
0,20-0,399

0,40-0,599

0,60-0,799

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat Kuat




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SDN 32 Cece kecamatan Alla Kabupaten

enrekang terkait hubungan adajar guru dengan motivasi belajar limu
Pengetahuan Sosial meneddpa G Pis,Di

3 drispihak sekolah terutama oleh
siswa, hal ini dib '/"P“ﬁ Mu J'X‘Jﬂ\ estelah dibagikan kepada
23 siswa / Yy KﬁSS,q 4)

f_'_“i-

S-Stalrsik
L P

Skor tertinggi 40

Skor terendah 34

Rentang skor 6

Skor rata-rata 35,86

37
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Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata Gaya Mengajar Guru
adalah 35,86. Skor tertinggi yang dicapai 40, skor terendah 34 . Jadi, berdasarkan
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Gaya Mengajar Guru pada kelas IV
SDN 32 Cece Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dikategorikan baik.

b. Motivasi Belajar

Hasil analisis deskriptif yane :berkaitan dengan skor variabel Motivasi

o \\mﬂh.;ﬁ.f

-, .,H"_“\_.“lﬂ \‘LIJU? "i

b%‘-‘m

38,34. Skor tertinggi yang Kor terendah 35 . Jadi, berdasarkan
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Motivasi Belajar siswa kelas IV SDN

32 Cece Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dikategorikan baik.
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2. Pengujian Hipotesis
Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa untuk menguji hipotesis
penelitian digunakan rumus korelasi product moment. Sebelum melakukan uji

hipotesis, terdapat data-data gaya mengajar guru dengan motivasi belajar siswa

dapat diihat pada halaman lampiran.

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa dari 23 jumlah siswa yang
menjadi sampel penelitian, maka diperoleh nilai r piwng Sebesar 0,531. Untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi Gaya Mengajar Guru (variabel X) dengan
Motivasi Belajar siswa (variabel Y) dapat dihitung dengan menggunkan rumus

koefisien determinasi sebagai berikut:
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KD =r?x 100%

=0,531%x 100%
=0,2819 x 100%

=28,19%

Untuk mengetahui nilai pengujian hipotesis penelitian maka nilai r ping
dibandingkan dengan nilai g‘/\ itari s . .

Hal ini membuktikan bahwa nilai analisis data lebih tinggi atau lebih
besar dari pada nilai r wn maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima dan terdapat hubungan Gaya Mengajar Guru dengan Motivasi Belajar
siswa kelas IV SDN 32 Cece Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dengan hasil
olahan data dari nilai hubungan Gaya Mengajar Guru dan Motivasi Belajar

dengan nilai 0,531 lebih besar dari nilai tabel product » moment yaitu 0.413.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian, gaya mengajar guru merupakan faktor yang
penting dalam menentuka keberhasilan proses belajar siswa. Oleh karena itu,
apabila seorang guru memiliki gaya mengajar yang baik, maka diharapkan hasil

belajar siswa juga menjadi lebih baik. Dengan demikian, gaya mengajar adalah

suatu cara atau bentuk penampildn, seorang guru dalam menanamkan

pengetahuan, membimbing nengembangkan  kemampuan,

~aho
oy Il LO e

Kemudian nilai 0,53 nterpretasi koefisien korelasi
nilai r (tabel 3.4) yaitu berada pada interval koefisien antara 0,40 sampai 0,599
dengan interpretasi yang dihasilkan termasuk dalam kategori “cukup”. Artinya
bahwa terdapat hubungan yang cukup Gaya Mengajar Guru dengan Motivasi

Belajar siswa kelas IV SDN 32 Cece Kecamatan alla Kabupaten Enrekang.

Adapun nilai r hiwng lebih besar daripada r wpe Yakni 0,531 > 0,413. Hal tersebut
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menunjukkan dan membuktikan bahwa terdapat hubungan Gaya Mengajar Guru
dengan Motivasi Belajar siswa dimana korelasi keduanya dikategorikan cukup.
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa antara variabel X dan
variabel Y atau Gaya Mengajar Guru dengan Motivasi Belajar memang terdapat
korelasi yang cukup dimana nilai r niwung adalah 0,531 yang berada pada interval
koefisien antara 0,40 sampai 0,599,da0
daripada r taper yakni O /
Adap : /ﬁf:lﬁ ‘3 M l" Hq ariabel Y dapat diketahui
- /‘é‘ W PKﬁ384 47 0 19 9%. Hal ini

dibuktikan dengan nilai r niwng lebih besar

__*’0
S \\ ﬁlﬁ ;f//'

-:3 , J hﬁgm "’fuf
otesis” o (el ;"'fu_ 3ialk dan’ hipotesis

ang positif



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Gaya Mengajar Guru

Dengan Motivasi Belajar IImu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 32 Cece

Kecamataan Alla Kabupat dapat disimpulkan bahwa terdapat

Hubungan Gaya Mengaj

agar motivasi belajar siswa lebih meningkat lagi.
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Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN GAYA MENGAJAR GURU

Petunjuk :

e Jawablah soal-soal di bawah ini sesuai dengan pilihan yang tersedia

e Jawablah soal-soal dengan jujur, sesuai dengan hati nurani anda

e Jawaban anda tidak terpene?z ai=nilai pelajaran

e Jawaban anda

a. Selalu
b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

3. Apakah bapak/ibu guru pernah menyuruh kamu ke depan untuk mengerjakan
soal IImu Pengetahuan Sosial?

a. Selalu



b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
4. Apa yang dilakukan bapak/ ibu guru jika ribut di kelas?
a. Diperingatkan bapak/ibu guru agar jangan ribut
b. Dihukum

c. Dibiarkan

dengan nyanyian “

a. Pernah
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
8. Apa yang dilakukan bapak/ibu guru jika kamu tidak mengerjakan tugas?

a. Disuruh maju



b. Dihukum
c. Dibiarkan

9. Apakah bapak/ibu guru selalu berpenampilan rapi pada waktu mengajar?
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

10. Apakah bapak/ibu gur

12.
a. Selalu' memberika
b. Kadang-kadang
c. Tidaak pernah memnerikan tugas

13. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
dengan menggunakan gambar/alat peraga?

a. Selalu menggunakan alat peraga/gambar



b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

14. Apakah bapak/ibu guru pernah mengajar IImu Pengetahuan Sosial dengan
permainan?

a. Pernah

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah



Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

Petunjuk :

e Jawablah soal-soal di bawah ini sesuai dengan pilihan yang tersedia

e Jawablah soal-soal dengan jujur, sesuai dengan hati nurani anda

@sSiel dengan rasa

a. Suka
b. Kadang suka

c. Tidak suka

3. Jika pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, apakah kamu sering tidak masuk
sekolah karena malas?

a. Sering



b. Kadang-kadang
c. Tidak

4. Apakah kamu selalu memperhatikan pelajaran IImu Pengetahuan Sosial saat
bapak/ibu guru menerangkan ?

a. Selalu memperhatikan

b. Kadang memperhatikan

c. Tidak -"
c } > aat.Papak/ibu guru menerangkan

Pengetahuan

a. Senang

b. Kurang senang
c. Tidak senang
8. Apakah kamu selalu bertanya kepada guru jika ada pelajaran yang belum

paham?



a.  Selalu bertanya
b.  Kadang bertanya
c.  Tidak pernah
9. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas Ilmu Pengetahuan Sosial yang diberikan

bapak/ibu guru?

Selalu mengerjakan

Pengetahuan

12. Apakah kamu senang jika-@isu Maju-meng gas llmu Pengetahuan

Sosial di depan?

a. Senang
b. Tidak begitu senang

c. Tidak senang



13. Apa yang kamu lakukan jika kamu belum paham dengan pelajaran limu
Pengetahuan Sosial?
a. Bertanya pada guru

b. Bertanya kepada teman

c. Diam saja




Lampiran 3
NAMA-NAMA MURID KELAS IV

SDN 32 CECE
No Nama Jenis Kelamin Kelas
Fitraini Alyadra sari Perempuan v
Siti Fadilah B Perempuan v
Nurmatasya Perempuan v

Nur Khalifa

18 | Nur Khaliza Perempuan v
19 | Lindayanti Perempuan v
20 | Mutmainnah Perempuan v
21 | Nurmaladesi Perempuan v
22 | Aura Rahmadani Perempuan v
23 | Edi Patama Laki-Laki v




Lampiran 4

DATA HASIL PENELITIAN
GAYA MENGAJAR GURU DENGAN MOTIVASI BELAJAR

No Nama Siswa X Y
1 Fitraini Alyadra sari 35 36
2 Siti Fadilah B 37 40
3 Nurmatasya 37 38
4 35
5 | ThiyarSansvahaar, | (L) 37
6 40
7
g
\
\
1

..r-rr __,,.r-:-:.;a 11:;;
/ !I*ml!i‘ “

lll

Kituzaima Ulfia Risal

18 Nur Khaliza 35 42
19 Lindayanti 36 37
20 Mutmainnah 34 43
21 Nurmaladesi 35 36

22 Aura Rahmadani 37 40




23 Edi Patama 35 35
Lampiran 5
ANALISIS DESKRIPTIF DATA HASIL PENELITIAN
No Nama X Y NG Y2 XY
Fitraini Alyadra

1 |sari 35 36 1225 1296 1260
2 | Siti Fadilah B

3

4

4D

A0 [ LAS ;
""'j-.-:.«.r._‘r LESOW
WU »
< TR 2
-
- L |
p.l' o I ﬂ‘h‘_ﬁ
YOTAKAANV
Abram Pratama g =
Dwi Andri
14 | Budianto 34 36 1156 1296 1224
15 | Zulfikar 34 37 1156 1369 1258
16 | Faturrahman 37 42 1369 1764 1554
Kituzaima Ulfia
17 | Risal 35 37 1225 1369 1295
18 | Nur Khaliza 35 42 1225 1764 1470




19 | Lindayanti 36 37 1296 1369 1332

20 | Mutmainnah 34 43 1156 1849 1462
21 | Nurmaladesi 35 36 1225 1296 1260
22 | Aura Rahmadani 37 40 1369 1600 1480
23 | Edi Patama 35 35 1225 1225 1225
X XY =
31688

berikut ;

N.Y XY—(ZX)(ZY)

rxy -
J (NZX2—(2X)2)(NZY2- (2Y)2)

23.31688 — (825)(882)

B \/(23 . 29649— (825)2)(23 . 33986 — (882)2)

_ 728824 — 727650
\/( 681927 — 680625) (781678 — 777924)




3 1174
~ J(1302) (3754)

1174
V4887708

1174

"~ 2210816139




Lampiran 6

Mean (rata-rata)

1. Mean (rata-rata)

Rentan skory = skor tertinggi — skor terendah

=43-35=8



Lampiran 7

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

21
22
23
24
25
26

0.433
0.423
0.413
0.404
0.396
0.388

0.549
0.537
0.526
0.515
0.505
0.496

h‘ﬁ.‘t

""’"lp‘“\\

0.294 | 0.380
0.291 | 0.376
0.288 | 0.372
0.284 | 0.368
0.281 | 0.364
0.279 | 0.361

700
800
900
1000

0.074
0.070
0.065
0.062

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% 1%
3| 0997 | 0.999 |27 | 0.381 | 0.487 55 0.266 | 0.345
4 | 0.950 | 0.990 |28 | 0.374 | 0.478 60 0.254 | 0.330
51| 0878 | 0.959 |29 0.470 65 0.244 | 0.317

0.097
0.091
0.086
0.081




Lampiran 8
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